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Abstrak 

Perkembangan perangkat komputer saat ini semakin banyak digunakan dari berbagai kalangan yang 

ada termasuk ke dalam kalangan remaja. Perkembangan tersebut juga berkembang terhadap jenis, 

harga dan spesifikasi perangkat yang digunakan. Namun, hal ini memunculkan masalah baru seperti 
gimana cara memperbaikinya, gimana cara menyatukannya, dan jenis komponen perangkat yang 
diperlukan. Oleh karena itu, diperlukan pelatihan merakit Personal Computer (PC). Adapun proses 

pelatihan ini dilaksanakan terhadap siswa/i SMK Swasta Methodist Tanjung Morawa. Berdasarkan 
hasil pre-test awal yang diberikan terdapat sekitar 78% peserta masih belum mengetahui bagaimana 

cara merakit komputer yang baik. Setelah proses pembagian pre-test dilaksanakan, dilakukan proses 

penjelasan materi terkait komponen yang terdapat di dalam komputer. Setelah itu, dilanjutkan 

kepada proses merakit PC disertai dengan pemasangan sistem operasi. Pada akhir pelatihan 
diberikan kembali post-test untuk mengukur hasil pelatihan yang telah dilakukan. Dari hasil post-test 

tersebut terlihat terjadinya proses peningkatkan pemahaman peserta pelatihan yang diberikan. 

Kata Kunci: Komponen; Merakit; Personal Computer; SMK. 

 

Abstract 

The advancement of computer technology is increasingly being adopted by various groups, 

including teenagers. These advancements influence the types, prices, and specifications of the 
devices being used. However, they also present new challenges, such as how to repair them, 

assemble them, and determine the necessary components. Therefore, training in assembling a 

Personal Computer (PC) is necessary. This training was conducted for students at Tanjung Morawa 
Methodist Private Vocational School. Initial pre-test results showed that around 78% of participants 

were still unfamiliar with properly assembling a computer. Following the pre-test, the material 

explaining the components of the computer was presented. Afterward, the process continued with 

assembling the PC and installing the operating system. At the end of the training, a post-test was 
given to assess the effectiveness of the training. The post-test results indicated an improvement in 

the participants' understanding of the material covered. 
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Pendahuluan  

Dengan kemajuan dari teknologi pada bidang komputer yang terus berkembang setiap tahunnya 

membuat penggunaan perangkat ini mengalami peningkatan (Ardhana & Mulyodiputro, 2023). Hal ini juga 
membuat perangkat komputer menjadi semakin banyak digunakan dari berbagai kalangan. Berdasarkan data 

yang diperoleh dari ItWorks terdapat 87,5 juta orang menggunakan komputer pada tahun 2024. Salah satu 

negara yang paling banyak menggunakan komputer, yaitu Indonesia (Fauzi, 2024). Hal ini membuat 
pengenalan perangkat komputer menjadi penting untuk dipelajari (Fitriawan et al., 2024). 

Di Indonesia, terdapat berbagai produk komputer yang dijual dengan variasi jenis, harga, dan 

spesifikasi. Hal ini juga mendorong industri yang memproduksi komputer selalu bersaing dalam memuaskan 
pelanggan (Sariangsah & Syahputra, 2024). Salah satu jenis komputer adalah personal computer (PC). PC 

merupakan perangkat yang saat ini sangat penting bagi pengguna dalam mendukung berbagai aktivitas mulai 

dari bisnis hingga hiburan serta pendidikan (Blah, 2021). Perangkat PC biasanya tersedia dalam berbagai 

bentuk yang disesuaikan dengan kebutuhan pengguna. Namun, masih banyak pengguna yang kurang 
memahami komponen-komponen yang terdapat di dalamnya (Kholdani et al., 2023). Akibatnya, jika terjadi 

kerusakan pada perangkat PC yang digunakan, pengguna akan menghadapi kesulitan dalam 

memperbaikinya (Ardhana & Mulyodiputro, 2023). Salah satu permasalahan yang mungkin muncul pada 

perangkat komputer, yaitu suhu tinggi di komponen perangkat komputer (Mujtahid et al., 2022). Jika 
masalah ini tidak segera ditangani, perangkat berisiko mengalami overheating, penurunan kecepatan 

pemrosesan, dan kerusakan pada komponen. (Chee Qiang et al., 2020). Oleh karena itu, pengetahuan 

terhadap komponen perangkat PC menjadi penting untuk diketahui (Hifni et al., 2023). Hal ini bertujuan 
supaya pengguna dapat mengetahui komponen yang digunakan, apa yang perlu dilakukan untuk 

meningkatkan kemampuan serta tahu bagaimana cara untuk memperbaikinya perangkat yang digunakan 

apabila terjadi kerusakan pada perangkat (Wijaya et al., 2021). 

Merakit komputer merupakan salah satu keahlian yang diperlukan untuk memperbaiki perangkat 
komputer (Gayatri & Pika, 2023). Merakit komputer merupakan sebuah tahapan yang dilakukan untuk 

menyatukan beberapa komponen perangkat komputer menjadi satu bagian yang saling terhubung (Suwarno 

et al., 2020). Setelah perangkat komputer tersebut dirakit (disatukan), diperlukan juga untuk melakukan 
pemasangan sistem operasi. Hal ini bertujuan supaya komputer tersebut memiliki fungsi yang dapat 

dioperasikan sesuai dengan kebutuhan dari pengguna (Qur’ana et al., 2020). 

SMK Swasta Methodist Tanjung Morawa merupakan sekolah yang berada dibawah naungan 

Yayasan Methodist Imanuel Indonesia yang telah ada sejak tahun 2008. Pada umumnya sekolah swasta ini 
memiliki berbagai jenis jurusan yang salah satunya merupakan jurusan Teknik Jaringan dan Komputer 

(TKJ) (Halim et al., 2023). Salah satu mata pelajaran dalam kurikulum yang saat ini diterapkan adalah 

tentang pengembangan keahlian dalam merakit perangkat (Sakir et al., 2023). Oleh karena itu, pelatihan ini 
difokuskan pada peningkatan kompetensi melalui kegiatan praktik merakit PC. Hal ini dikarenakan, proses 

merakit PC sangat dibutuhkan dalam berbagai bidang pekerjaan, diantaranya teknisi komputer, 
administrator jaringan, teknisi laboratorium serta streamer (Sinduningrum et al., 2020). 

Pada proses awal pelatihan yang telah dilakukan, terlebih dahulu diberikan soal pre-test yang bertujuan 

untuk mengukur kemampuan dasar siswa/i SMK dalam hal merakit perangkat PC. Dari pertanyaan terkait 

“Apakah Anda pernah belajar merakit PC sebelumnya?” memberikan hasil sekitar 78% siswa/i belum 

pernah melakukan perakitan PC sebelumnya. Hal ini tentunya mendorong dilakukan pelatihan terkait 

merakit PC kepada siswa/i tersebut. 
Pelatihan yang dilakukan melibatkan para siswa/i SMK Methodist Tanjung Morawa yang tentunya 

ingin belajar mengenai merakit perangkat PC. Pengetahuan merakit perangkat PC ini nantinya dapat 

bermanfaat bagi para siswa/i sebagai bekal untuk masa yang akan datang. Adapun topik-topik pembahasan 
yang dilakukan pada proses pelatihan ini dimulai dari pengenalan terhadap komponen dan juga alat yang 

digunakan selama proses merakit perangkat PC, dilanjutkan kepada proses merakit perangkat PC dan 

diakhir oleh proses pemasangan sistem operasi. 

 

Metode Pelaksanaan 

Proses kegiatan dari pelatihan ini dilaksanakan secara langsung di kampus Universitas Mikroskil. 

Proses pelaksanaan pelatihan ini dilaksanakan mulai dari sosialisasi, pelatihan dan simulasi yang 

dilaksanakan secara langsung oleh peserta pelatihan. Pelatihan ini telah dilaksanakan pada tanggal 23 
November 2023 mulai dari jam 08.30 sampai jam 15.00 dengan durasi kegiatan 330 menit. Materi dan kuis 

telah dibagikan secara langsung kepada peserta pelatihan menggunakan Microsoft Form. 

Pada proses pelaksanaan kegiatan pelatihan ini terlebih dahulu disediakan tiga buah perangkat PC 
yang dapat berjalan dengan baik. Ketiga perangkat tersebut dibagikan satu kepada tim pelatihan, dan dua 
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lagi dibagikan kepada peserta pelatihan yang dibagi ke dalam dua kelompok. Proses pelatihan ini dilakukan 

terhadap 27 siswa/i SMK Methodist Tanjung Morawa. 
Pada tahap awal pelaksanaan pelatihan dilakukan terlebih dahulu proses pengisian kuesioner kepada 

peserta dalam bentuk pre-test. Hal ini bertujuan untuk melakukan proses identifikasi masalah dan nantinya 

juga digunakan untuk mengukur ketercapaian hasil pelatihan yang dilakukan. Pada pre-test tersebut terdapat 

delapan buah pertanyaan yang berisi soal terkait pengalaman peserta serta mengukur kemampuan dasar dari 
peserta pelatihan. 

Setelah proses pre-test selesai dilaksanakan, dilanjutkan kepada proses penyampaian materi awal. Pada 

proses awal ini peserta pelatihan diberikan pengetahuan dasar terhadap pengenalan komponen-komponen 
dari perangkat PC yang mau dirakit serta alat-alat yang digunakan pada proses pelatihan. Adapun suasana 

pada proses pemberian materi awal dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

Gambar 1. Pemaparan Materi Pengalan Komponen-Komponen PC 

Setalah proses penyampaian materi pengenalan selesai dilakukan, dilanjutkan kepada proses merakit 

perangkat PC yang dibimbing langsung oleh tim pelatihan. Pada proses ini tim pelatihan menjelaskan proses 

merakit PC mulai dari awal hingga akhir. Proses ini juga langsung dilaksanakan secara langsung oleh para 

peserta pelatihan. Adapun proses merakit perangkat PC tersebut dapat dilihat pada Gambar 2 berikut ini. 

  

Gambar 2. Proses Merakit Perangkat PC 

Setelah proses merakit telah berhasil dilakukan, dilanjutkan kepada proses pemasangan sistem 

operasi. Pada proses ini tim pelatihan menjelaskan terlebih dahulu cara membuat file yang dapat digunakan 
untuk melakukan pemasangan sistem operasi. Pada proses ini peserta pelatihan diminta untuk 

memperhatikan proses pembuatan secara langsung yang dilakukan oleh tim pelatihan. Setelah file sudah 

siap dibuat, dilanjutkan kepada proses pemasangan sistem operasi yang dilakukan secara langsung oleh tim 
pelatihan. 

Pada akhir proses pelatihan yang telah dilaksanakan, peserta diberikan kembali post-test. Post-test ini 

nantinya digunakan untuk mengetahui sebarapa paham peserta terhadap pelatihan, penyampaian materi 
serta proses pelatihan yang telah dilakukan. Pada soal post-test tersebut, terdapat juga soal yang sama seperti 

yang ada pada pre-test. Namun, pada soal post-test juga dilengkapi dengan saran serta perbaikan yang dapat 

dilakukan oleh tim pelatihan ke depannya. 
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Hasil dan Pembahasan 

Bardasarkan hasil pelaksanaan penelitian yang telah dilakukan terhadap 27 siswa/i SMK Swasta 

Methodist Tanjung Morawa terdapat 21 siswa/i (78% dari total peserta) yang masih belum pernah 
melakukan perakitan PC. Hal ini didapatkan dari hasil pre-test pada soal nomor ketiga yang dapat dilihat 

pada Gambar 3. Hal  ini  bertujuan  untuk  melihat  seberapa jauh  pemahaman  peserta  sesudah  pelatihan,  

apakah  peserta  memahami  materi yang  disampaikan,  tidak  memahami  materi,  ataupun  malah  

membuat  bingung peserta (Hasbi et al, 2020). 

 

Gambar 3. Hasil Jawaban Soal Nomor 3 terkait Merakit Perangkat PC 

Dari Gambar 3 tersebut terlihat pengalaman belajar merakit komputer dari peserta relatif rendah. 

Hasil ini menunjukkan bahwa terdapat kebutuhan untuk memberikan pelatihan kepada peserta dalam hal 

merakit komputer. Hal ini juga bertujuan untuk meningkatkan kemampuan peserta dalam merakit 
komputer. 

Setelah itu tim pelatihan juga melakukan proses evaluasi terhadap hasil pre-test yang dibandingkan 

juga dengan hasil post-test yang diberikan kepada peserta pelatihan. Adapun hasil evaluasi tersebut dapat 

dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Hasil Evaluasi Pengetahuan Dasar Peserta Pelatihan 

No Pertanyaan 
Hasil (%) Peningkatan 

(%) Pre-Test Post-Test 

1 
Alat-alat yang dibutuhkan dalam merakit 
komputer 

0 92.59 92.59 

2 Perbedaan volatile dan non-volatile 55.56 55.56 0 

3 Rufus digunakan untuk 59.26 85.19 25.93 

4 
Langkah - langkah pemasangan software 

menggunakan rufus 
33.33 100 66.67 

Pada Tabel 1 tersebut menunjkkan hasil evaluasi pengetahuan dasar dari peserta pelatihan terhadap 

pelatihan mreakti komputer. Evaluasi tersebut dilakukan proses perbandingan, dengan membandingkan 
terhadap nilai pre-test (sebelum dilaksanakan pengabdian) dan post-test setelah dilakukan pelatihan. Supaya 
lebih memudahkan untuk membandingkan hasil pre-test dan post-test yang sudah dibuat pada Tabel 1, maka 

dibuatkan kembali dalam bentuk grafik Gambar 4. 

 

Gambar 4. Hasil Evaluasi Nilai Pre-Test dan Post-Test 
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Dari hasil evaluasi yang terdapat pada Gambar 4 tersebut menunjukkan hasil perbandingan pre-test 

dan post-test yahng telah dilaksanakan dengan menggunakan empat soal yang diberikan. Dapat dilihat soal 
nomor 1, nilai pre-test (berwarna biru) jauh lebih rendah dibandingkan dengan nilai post-test (warna oranye). 

Hal ini menunjukkan terjadi peningkatan yang signifikan setelah dilakukan proses pelatihan yang telah 

dilakukan. Hal ini juga terjadi pada soal-soal yang lain. etode pelatihan yang digunakan pada pelatihan ini 

nantinya adalah kombinasi dari teori dan praktek sehingga diharapkan akan memudahkan peserta untuk 
menguasai materi yang diberikan (Sudiar, et al, 2018). Secara keseluruhan, grafik pada Gambar 4 tersebut 

menunjukkan adanya peningkatan pemahaman yang signifikan setelah dilakukan proses pelatihan. 

Pada saat proses pemberian soal post-test, tim pelatihan juga menanyakan terkait saran serta kesan 
yang didapatkan oleh para peserta pelatihan selama proses pelaksanaan pelatihan dilakukan. Adapun hasil 

saran yang telah diberikan oleh para peserta pelatihan didapatkan disimpulkan sebagai berikut peserta 

pelatihan memberikan berbagai pesan dan saran yang menunjukkan kepuasan terhadap pelatihan yang 

dilaksanakan. Banyak yang mengucapkan terima kasih kepada dosen dan fasilitator pelatihan, menyatakan 
bahwa materi yang disampaikan mudah dipahami dan bermanfaat. Beberapa peserta menyarankan agar 

waktu presentasi digunakan lebih efektif, seperti memberikan kesempatan untuk mencatat materi. Selain itu, 

ada juga yang mengungkapkan harapan agar dapat lebih memahami topik seperti instalasi komputer dan 
merakit PC. Peserta juga mengapresiasi sikap baik dan ramah dari para pengajar yang membuat suasana 

pelatihan menjadi menyenangkan. 

Selain itu, beberapa peserta memberikan semangat dan motivasi untuk terus meningkatkan kualitas 

pengajaran dan pelatihan. Mereka berharap agar pelatihan terus berlanjut dengan materi yang lebih lengkap 
dan pemahaman yang lebih mendalam. Secara keseluruhan, pesan yang disampaikan menunjukkan 

kepuasan terhadap pelatihan, meskipun ada beberapa saran untuk peningkatan, seperti memberikan waktu 

lebih untuk mencatat materi dan mengulang materi yang dirasa kurang jelas. Peserta juga menyampaikan 
harapan agar pelatihan semacam ini dapat terus dilakukan untuk meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan mereka. 

 

Kesimpulan 

Pelatihan yang diberikan kepada siswa/i SMK Swasta Methodist Tanjung Morawa memberikan 

pengaruh positif terhadap peningkatan pengetahuan dasar dan keterampilan peserta dalam merakit 

komputer. Hal ini terbukti dari hasil perbandingan nilai pre-test dan post-test yang menunjukkan 

peningkatan yang signifikan. Pesan dan saran yang disampaikan oleh peserta juga memberikan dampak 
positif terhadap pelatihan, di mana mereka mengharapkan adanya pelatihan serupa untuk terus 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan mereka. Dengan demikian, pelatihan ini diharapkan dapat 

memperkuat kemampuan akademis peserta serta memberikan bekal untuk masa depan mereka. 
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